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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
 

Standar Operasional Prosedur 
Pengertian Pijat woolwich merupakan tujuan perawatan payudara 

bagi ibu menyusui untuk mengatasi ketidaklancaran 
produksi ASI. Metode pijat ini dilakukan pada area sinus 
laktiferus pada 1-1,5 cm diatas areola mamae. Tujuannya 
untuk mensekresi air susu yang terletak di sinus 
laktiferus. Pijat woolwich merangsang sel miopitel yang 
ada di payudara melalui medulla spinalis dan akan 
diteruskan ke hipotalamus, kemudian hipofisis anterior 
akan merespon, sehingga hormon prolaktin merangsang 
sel-sel alveoli yang berfungsi untuk memproduksi air 
susu. 

Tujuan bertujuan untuk mengeluarkan ASI yang ada pada sinus 
laktiferus. Pemijatan tersebut akan merangsang sel saraf 
pada payudara, rangsangan tersebut diteruskan ke 
hipotalamus dan direspon oleh hipofisis anterior untuk 
mengeluarkan hormon prolaktin yang akan dialirkan oleh 
darah ke sel miopitel payudara untuk memproduksi ASI. 
Manfaat pijat ini untuk: 
1) Mencegah terjadinya penyumbatan 
2) Mencegah peradangan atau bendungan payudara 
3) Memperbanyak produksi ASI. 
 

Alat dan Bahan 1) Handuk 
2) Baby oil 
3) Handscoon  

Prosedur Pelaksanaan 1) Membuka pakaian ibu dan mengganti dengan 
handuk 

2) Menggunakan handscoon 
3) Oleskan baby oil pada tangan 
4) Gerakan pertama memijat payudara dengan 

menggunakan tiga jari kanan dan kiri yaitu jadi telunjuk, 
tengah, dan manis. Lalu melakukan gerakan maju 
kedepan dan melengkung sehingga jari menyentuh puting 
susu. Gerakan ini dilakukan sebanyak 15 kali. 

5) Gerakan kedua yaitu dengan kedua ibu jari kanan dan kiri 
yang mengarah ke atas di letakkan pada sisi puting, 
kemudian gerakan keatas dan kebawah yang dilakukan 
sebanyak 15 kali 

6) Gerakan ketiga dengan menggunakan dua jari dengan 
gerakan keatas dan kebawah dan dilakukan 
sebanyak 15 kali 

7) Gerakan keempat dengan menggunakan kedua ibu jari 
kanan dan kiri yang diletakkan diatas dan dibawah 
puting, dengan gerakan maju mundur secara bergantian 



 
 

 
 

dilakukan sebanyak 15 kali. Lalu bersihkan payudara 
menggunakan handuk 

8) Gerakan terakhir melakukan cara pemerahan ASI dengan 
jari dengan meletakkan ibu jari diatas dan bawah putting 
mulai dari areola mammae. Kemudian dilakukan 
pemijatan ringan ke arah putting sampai mengeluarkan 
ASI. Ibu boleh langsung menyusui banyinya atau 
menyimpan ASI yang keluar 
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